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PENDAHULUAN

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara keterampilan
berpikir dasar siswa dan hasil pembelajaran mereka
dalam mata pelajaran sains di sekolah dasar.
Penelitian ini dilatarbelakangi karena faktor-faktor
yang memengaruhl perkembangan keterampilan
berpikir  dasar siswa dalam  pembelajaran
matematika. Pembelajaran sains yang fokus pada
pengembangan  keterampilan  berpikir  dasar
membantu siswa memahami proses matematis
secara mendalam, bukan hanya terfokus pada
jawaban akhir. Metode penelitian yang digunakan
adalah review artikel atau studi pustaka. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang
mampu berpikir secara kritis cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep
dan dapat menerapkan pengetahuan dalam
memecahkan masalah. Selain itu, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan
masalah, siswa harus berpikir secara mendalam
sehingga dalam pembelajaran matematika mereka
tidak mengalami kesulitan, dan ketika keterampilan
berpikir dasar meningkat, kemampuan belajar
mereka juga akan meningkat.

Kata Kunci °@° Kemampuan Berpikir Kritis;
Pembelajaran Matematika; Hasil Belajar

Menghadapi era globalisasi sekarang, dibutuhkan sumber daya manusia yang
cerdas, tangguh, dan berkarakter agar bisa bertahan hidup di zaman ini dan zaman
yang akan datang. Terdapat 16 keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi individu
yang mampu menghadapi tantangan di era globalisasi ini. Keterampilan tersebut
terbagi dalam 3 kelompok besar, yaitu literasi dasar (basic literacy), kompetensi, dan
kualitas karakter (character education). Nilai-nilai karakter tersebut meliputi rasa
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ingin tahu, inisiatif, ketekunan, kemampuan beradaptasi, kepemimpinan, kesadaran
sosial dan budaya (Cinantya et al., 2024).

Hal ini bisa dihubungkan dengan penerapan karakter dalam kemampuan
berpikir kritis. Keberhasilan penerapan disiplin terletak dalam kedisiplinan eksklusif
para anggota organisasi. Disiplin dir1 pada kehidupan sehari-hari adalah parameter
yang penting buat menaikkan hasil belajar. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
terdapat penyebab lain memerlukan adanya penilaian terhadap kebijakan. Hal ini
sejalan menggunakan penerapan disiplin, termasuk ketertiban pribadi dalam
pembelajaran matematika serta pemikiran yang kritis. Dalam konteks matematika,
berpikir kritis meliputi kemampuan buat menganalisis masalah, mengevaluasi
informasi dan menganalisis keputusan dan mengambil keputusan berdasarkan yang
masuk akal. Disiplin pribadi sebagai faktor krusial yg mendukung keberhasilan pada
kemampuan berpikir kritis (Celia & Aslamiah, 2024).

Berdasarkan proses pembelajaran matematika, salah satu tujuan utamanya
adalah mengembangkan keterampilan berpikir dasar tingkat tinggi pada siswa.
Kemampuan ini mencakup berbagai keterampilan, seperti menganalisis situasi atau
informasi, menyusun dan menyajikan argumen yang logis, mengklasifikasikan data
atau konsep, memberikan bukti yang relevan, menyajikan alasan yang mendukung
sebuah pendapat, mengevaluasi dampak atau konsekuensi dari sebuah gagasan, dan
menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan.
Semua ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir dasar siswa secara
keseluruhan (Noorhapizah et al., 2022). Keterampilan berpikir kritis adalah
keterampilan kunci yang diperlukan untuk memecahkan masalah matematika.
Berpikir kritis adalah proses menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk
menganalisis sebuah masalah secara mendalam, sehingga dapat menemukan
kebenaran data dan memperoleh solusi yang tepat.

Matematika adalah mata pelajaran yang dirancang agar siswa dapat berpikir
secara dasar, koheren, logis, kreatif, dan memiliki kemampuan untuk bekerja sama.
Dalam mata pelajaran sains, diajarkan bagaimana cara berpikir secara koheren,
rasional, menyeluruh, kreatif, serta mengembangkan sikap yang tidak mudah putus
asa untuk memecahkan masalah (Astuti, 2023). Mata pelajaran ini merupakan
komponen penting dalam kurikulum pendidikan di semua tingkat, mulai dari Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama dan Atas (SMP/MTs/SMA/MA/SMK), hingga
perguruan tinggi. Secara umum, sains dapat diartikan sebagai cabang ilmu yang
sangat terfokus pada pemahaman dan penerapan angka, pola, dan bentuk objek yang
dapat dihitung. Pembelajaran sains mencakup prinsip-prinsip logika, analisis
terstruktur, dan pemikiran rasional untuk memahami konsep teoretis atau
memecahkan masalah dunia nyata (Fitriyani et al., 2022).

Berdasarkan kenyataannya, salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan
dalam menganalisis dan memahami pembelajaran mereka adalah rendahnya
kemampuan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan
penting yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi informasi secara mendalam,
mengidentifikasi pola, mengembangkan interaksi yang logis, serta menemukan solusi
yang relevan untuk permasalahan. Apabila keterampilan ini tidak diasah dengan baik,
maka siswa cenderung hanya menghafal informasi tanpa memahami maknanya, yang
berakibat pada kurang efektifnya proses pembelajaran. Rendahnya kemampuan
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berpikir kritis ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk metode

pembelajaran yang tidak mendorong partisipasi aktif dari siswa, kurangnya

kesempatan untuk berdiskusi dan memecahkan masalah, serta kurangnya teknik
pengajaran yang mendorong eksplorasi ide.

Hal ini didukung menggunakan dengan pendapat menurut Suriansyah, et al.
(2021: 91) bahwa kemampuan yang mendukung berpikir kritis merupakan
memecahkan masalah. Sebagaimana dijelaskan oleh (Noorhapizah et al., 2019) bahwa
pada pemecahan masalah, kemampuan pada berpikir kritis sangat diperlukan karena
bisa merumuskan dan merampungkan masalah atau bahkan penyelesaian masalah.
Selain itu, kurangnya latihan berpikir kritis pada luar lingkungan sekolah, misalnya
pada tempat tinggal atau pada kehidupan sehari-hari, pula bisa memperburuk syarat
ini. Untuk mengatasi kasus ini, dibutuhkan pendekatan yang lebih terarah, contohnya
menggunakan menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok,
atau pembelajaran berbasis kasus (problem based learning). Pendekatan-pendekatan
ini menaruh ruang bagi murid buat berbagi kemampuan kritis melalui pengalaman
langsung, eksplorasi, dan hubungan aktif (Winarti et al., 2022).

Adapun berdasarkan kondisi ideal, kemampuan untuk berpikir secara
terstruktur dan mendalam. Berikut adalah kondisi ideal berpikir kritis dalam
pembelajaran, sebagai berikut :

1. Kemampuan menjelaskan serta mengidentifikasi masalah: Peserta didik mampu
memberikan penjelasan sederhana tentang masalah yang dihadapi, dengan fokus
pada pertanyaan dan elemen yang ada dalam masalah tersebut.

2. Mengidentifikasi strategi dan teknik yang tepat: Peserta didik dapat memilih dan
menggunakan strategi atau teknik yang tepat untuk menyelesaikan masalah dengan
cara yang lengkap dan akurat.

3. Memberikan penjelasan lanjutan dan menghubungkan konsep: Peserta didik
mampu memberikan penjelasan lebih lanjut dan menghubungkan konsep-konsep.
(Apiati & Hermanto, 2020).

Berdasarkan kondisi impirik, mata pelajaran matematika meliputi mengenai
hal-hal berikut, menurut Permendiknas Nasional Nomor 22 Tahun 2006 (Nabiilah &
Jannah, 2023) , mata pelajaran matematika meliputi mata pelajaran sebagai berikut:
(1) Memahami konsep-konsep numerik, menjelaskan hubungan antar konsep, dan
menerapkan konsep perhitungan yang fleksibel, tepat, efektif, dan akurat dalam
pemahaman masalah; (2) Menerapkan pemikiran tentang pola, membuat generalisasi,
dan membangun pembuktian atau ekspresi matematis; (3) Pemecahan masalah, yang
mencakup kemampuan untuk memahami masalah, merancang model matematika, dan
menginterpretasikan solusi yang dihasilkan; (4) Menggunakan gambar untuk
mengkomunikasikan ide-ide; (5) Menerapkan konsep dan perhitungan secara fleksibel,
tepat, efektif, dan sesuai dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan permasalahan yang telah digambarkan, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika yang dikaji berdasarkan hasil pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini, metode penelitian ini dilakukan dengan deskriptif kualitatif
dan studi literatur sebagai metode pengumpulan data. Penelitian kualitatif adalah
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jenis penelitian yang dapat menampung data tidak tersusun atau non-numerik,
mengedepankan peran utama subjek, mengkaji sejumlah kasus secara rinci, dan
menganalisis dengan verbal dari pada statistik.

Studi pustaka mengacu pada penelitian teoritis, surat keterangan, dan literatur
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai, dan praktik yang berkembang
dalam lingkungan sosial yang diteliti. Penelitian ini bertujuan supaya para pembaca
dapat lebih tahu mengenal penerapan Iiterature review secara komprehensif.
Diupayakan kedepannya para pembaca motivasi jadi lebih bertenaga & wawasan yang
mendalam buat mampu melakukan penelitian menggunakan banyak sekali metode
dan konsep menggunakan penerapan kajian pustaka pada penelitiannya secara baik
dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menggunakan akal sehat yang
melibatkan proses analisis, pemahaman, dan penilaian terhadap informasi yang
diperoleh dari pengamatan atau pengalaman, yang kemudian dianggap sebagai pijakan
untuk mengambil suatu tindakan. (Noorhapizah et al., 2022). Keterampilan berpikir
kritis yang diharapkan dalam penelitian ini sejalan dengan pendapat (Noorhapizah et
al., 2019) bahwa meningkatnya keterampilan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi
beberapa faktor antara lain sentra pembelajaran berada dalam anak didik.
Pembelajaran yang berpusat pada anak didik akan menuntut anak didik berdikari buat
membentuk pengetahuannya sendiri menurut pengalaman yang didapatkan. Siswa
yang mampu terampil dalam berpikir kritis bisa menghasilkan perkiraan yang bijak
dalam menghasilkan keputusan agar mendapatkan atau membantah suatu hal yang
sifatnya benar atau salah (Pratiwi, 2024).

Berdasarkan pendapat (Agusta & Sa’dijah, 2021) berpikir kritis memungkinkan
peserta didik memahami makna suatu permasalahan secara lebih mendalam,
pemikiran yang terbuka luas dan melakukan refleksi, serta menghindari kalau sekedar
menerima pernyataan atau mengikuti prosedur tanpa sepenuhnya memahami dan
mengevaluasinya, keterampilan penting inilah disebut dengan berpikir kritis. Menurut
(Saputri, 2020) adalah kemampuan siswa untuk bernalar, berekspresi, menganalisis,
dan memecahkan masalah secara kritis. Pentingnya kemampuan berpikir kritis ini
karena dapat melatih siswa untuk mengkaji pemikirannya lebih mendalam. Selain itu,
menurut (Noorhapizah dkk., 2022) dan Suriansyah dkk., 2021) bahwa kemampuan
untuk merumuskan dan menyelesaikan masalah sangat penting untuk pemecahan
masalah. Ketidakmampuan berpikir kritis disebabkan oleh kurangnya aktivitas yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Mengetahui bahwa kecenderungan pasif
dan sepihak juga merupakan faktor lain yang mengurangi keinginan siswa untuk
berpikir Kkritis saat menyelesaikan soal. Selain itu, proses berpikir mereka
menunjukkan bahwa siswa sedang berkonsentrasi dan belajar dengan sungguh-
sungguh (Pratiwi & Octavia, 2021).

Menurut (Puteri & Cinantya, 2024), Mengukur keterampilan berpikir kritis
siswa bertujuan untuk membantu mereka memperoleh pemahaman yang mendalam
terhadap suatu konsep atau situasi, menganalisis informasi secara menyeluruh, serta
mampu mengungkapkan ide atau solusi secara logis. Kemampuan ini sangat penting
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untuk memecahkan masalah, baik yang terkait dengan kehidupan nyata maupun
situasi yang dirancang oleh guru di kelas. Keterampilan berpikir kritis juga melibatkan
kemampuan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data atau situasi,
menyimpulkan hasil pemikiran secara mandiri, memberikan penjelasan yang
sederhana namun efektif, serta merancang strategi dan taktik yang relevan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan kemampuan ini, siswa tidak hanya
menjadi pemecah masalah yang baik, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
tantangan di berbagai konteks kehidupan. Penekanan pada pengembangan karakter
belajar yang tangguh, didukung oleh literasi yang luas. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi, yang sering disebut sebagai "4C" dalam pendidikan abad ke-21. Hal ini
mencerminkan kesadaran akan tuntutan dunia global yang terus berubah dan
pentingnya mempersiapkan siswa untuk menghadapi kompleksitas di masa depan
(Cinantya et al., 2024).

Forum Ekonomi Dunia (2016) menawarkan kerangka konseptual Pendidikan
Abad 21 yang mencakup 16 keterampilan penting yang dibutuhkan siswa untuk
bertahan hidup dan menghadapi tantangan perubahan zaman, di antara 16 aspek ini,
Harrya Ensam yang terkait dengan pengembangan karakter remaja. Kesadaran sosial
dan budaya, rasa ingin tahu, konsistensi, inisiatif, kemampuan beradaptasi, dan
kepemimpinan. Rasa ingin tahu mendorong individu untuk terus belajar, menjelajahi
hal-hal baru, dan mencari lebih banyak informasi, yang membangun pemikiran kritis
dan kreativitas. Konsistensi mengacu pada integritas, disiplin diri, dan komitmen
untuk melakukan segala sesuatunya dengan baik, sehingga individu akan memegang
prinsip yang kuat dan bertanggung jawab atas keputusan mereka (Suriansyah, 2024).
Pembelajaran Matematika

Menurut Suriansyah dkk (Rahmawati & Aslamiah, 2023) Pembelajaran
matematika sangat membantu siswa untuk melatih pola berpikirnya sehingga mampu
menyelesaikan permasalahan secara kritis, logis, cermat dan akurat. Pembelajaran
matematika tanpa partisipasi aktif siswa menjadikan sebagian besar siswa pasif dan
kurang antusias dalam proses pembelajaran. Kebiasaan belajar yang pasif
mengakibatkan hasil belajar yang buruk karena sebagian besar siswa merasa malu dan
takut untuk bertanya kepada gurunya tentang ilmu yang kurang atau kurang mereka
pahami. Belajar matematika tidak hanya sekedar menghafalkan rumus saja, namun
juga perlu memahaminya terlebih dahulu, Permasalahan yang terjadi berarti
pemahaman konsep matematika siswa kurang memadai dan kurang berkembang
(Rahimah & Novitawati, 2023).
Konsep dan Ide Matematika

Metode terbaik untuk mengajar matematika adalah model yang membantu
siswa memahami konsep matematika. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah dapat
digunakan pada awal pembelajaran, dengan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata diberikan kepada siswa untuk membantu mereka memahami konsep
matematika. Sari, R. (2023). Diharapkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah
dasar tidak hanya mencapai tujuan pembelajaran tersebut, tetapi juga meningkatkan
keterampilan siswa dalam menghadapi masalah. Ini berarti mereka harus memiliki
keterampilan berpikir kritis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. salah
satunya adalah keterampilan berpikir kritis.

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar di

Sekolah Dasar | 1995



Jannah et al. 10.60126/maras.v2i4.550

Banyak mata pelajaran diajarkan kepada siswa. Salah satunya yaitu
pembelajaran kritis, yang mengacu pada matematika. Pembelajaran matematika
membantu siswa membangun pola berpikir logis, kritis, cermat, dan akurat, menurut
Suriansyah dkk dalam (Sari, 2023). Keterampilan berpikir kritis sangat mempengaruhi
pembelajaran matematika. Siswa diharuskan untuk memahami konsep matematika,
memecahkan masalah, berkomunikasi, menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat krusial dalam proses pendidikan.
Dengan memahami kemajuan siswa dalam meraih tujuan pembelajaran, pendidik atau
guru dapat merancang dan mengarahkan kegiatan selanjutnya, baik untuk kelompok
secara keseluruhan maupun secara individu. Sebagai hasil akhir dari proses
pembelajaran, hasil belajar menjadi komponen esensial dalam pendidikan. Hasil
belajar dari siswa berfungsi sebagai indikator utama kesuksesan proses pembelajaran
di kelas (BAHARAS et al., 2024). Namun, terdapat fenomena atau masalah di mana
hasil belajar siswa tidak memenuhi standar yang diharapkan. Hasil belajar juga
mencerminkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa selama menjalani
proses belajar. Siswa yang mencapai keberhasilan belajar dianggap telah memenuhi
tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran (Ulfah & Arifudin, 2021). Seperti yang
dibutkan oleh Suriansyah dkk. (2019: 33), penilaian kemajuan hasil belajar siswa tidak
hanya didasarkan pada banyaknya informasi yang dimiliki, tetapi juga pada tingkat
kemampuan yang mereka tunjukkan.

Oleh karena itu, menilai hasil pembelajaran siswa di sekolah secara
keseluruhan, termasuk akademik, sikap, dan keterampilan yang terkait dengan mata
pelajaran yang telah diajarkan. Hasil pembelajaran siswa di sekolah meningkat, yang
umumnya dipengaruhi oleh keaktifan guru dan siswa serta kemampuan berpikir kritis.
Guru terus berusaha meningkatkan kualitas siswa mereka dengan melakukan
perubahan di setiap pertemuan. Mengingat bahwa peran guru sangat penting dalam
membantu siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Halimatussa'diyah et
al., 2024). Hasil pembelajaran dalam pembelajaran matematika memiliki peran
penting dalam memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Ini
mencakup pencapaian pemahaman konsep, pengembangan keterampilan berpikir
kritis, dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan matematika dalam situasi
kehidupan nyata. Dengan hasil belajar yang baik, siswa tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Puspita & Aslamiah, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dasar. Hal ini dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep, mengembangkan pola pikir yang logis, dan memecahkan
masalah dengan lebih efisien. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang aktif
menggunakan keterampilan berpikir dasar cenderung mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Ini disebabkan oleh kemampuan mereka untuk menganalisis masalah
secara mendalam, menghubungkan berbagai konsep, dan menarik kesimpulan yang
logis dari masalah yang ada. Selain itu, kegiatan yang dilakukan oleh guru dan

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar di

Sekolah Dasar | 1996



Jannah et al. 10.60126/maras.v2i4.550

interaksi antara siswa juga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar di sekolah
dasar. Oleh karena itu, guru terus berusaha untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa melalui penilaian di setiap sesi pertemuan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap pembaca dapat
memahami pentingnya mengembangkan keterampilan berpikir kritis, yang
merupakan kunci baik dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis dan memecahkan masalah
yang dihadapi di dunia nyata. Dengan keterampilan ini, mereka dapat berpikir secara
logis, kreatif, dan sistematis ketika menghadapi berbagai tantangan. Selain itu,
matematika harus dipandang sebagai proses yang dinamis dan berkelanjutan yang
melibatkan diskusi, eksplorasi, dan kolaborasi. Baik pendidik maupun siswa perlu
mencoba metode pembelajaran inovatif, seperti diskusi kelompok atau pembelajaran
berbasis masalah. Metode ini memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang interaktif dan menantang, serta secara efektif mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis.
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